Why another book on epidemiology and health policy? Because as the study of the health of populations, epidemiology can make a unique contribution to health policy, and because no book focusing on the most relevant methods appears to exist at present. Textbooks of general epidemiology tend to ignore this subject and the descriptive epidemiologic methods that are most relevant to it, and to focus almost entirely on etio- logical research. Several books on epidemiology and health policy have dealt more with examples than with methods, and have aimed at very wide audiences, including both epidemiologists and policymakers; none appears to be in print now. This text is intended for persons who have completed a basic course in epidemiology, especially graduate students and epidemiologists who wish to apply their discipline to the development and evaluation of health policy. I use it as the textbook for a course in epidemiology and health policy. Many readers will work in government, health planning councils, public health units, or policy institutes, although some may work in professional organizations or industry. Others will work in uni- versities, but want their work to be directly relevant to the above organizations. The book is intended as a contribution to the development of evidence-based policymaking. It is not an introduction to epidemiology for policymakers, although it attempts to introduce policy to epidemiologists. Since there is usually more than one way to look at policy, two or more authorities are quoted in many cases, to give the reader a sense of the range of approaches available. The book is concerned mainly with public policy, the policies of governments, and is oriented toward developed countries. A major decision in producing such a book concerns the distinction between policy and programs, specifically whether to address health services planning and evaluation at the program level. This book does not address the planning and evaluation of specific programs, although it does cover the assessment of concepts or approaches that are reflected in specific programs. Thus, the book considers epidemiologic methods that might be used to assess the evidence regarding the community effectiveness of early-discharge programs from hospitals, but not methods to evaluate the early-discharge program in a specific city at a specific time. Similarly, it does not directly address personal health services, although it will be more relevant to public health services, which have more of a policy orientation. The book has two parts. Part I deals with general issues. Chapter 1 introduces the subject of public policy and its formation, and reviews the potential contribution of epidemiology to it. The chapter then addresses ethical and political issues faced by epidemiologists working in policy and ends with a few comments on communications. Chapter 2 presents selected epidemiologic methods that are relevant to the whole health policy cycle, borrowing heavily from demography and lightly from economics. In recognition of the readers' (possible) and the author's (undoubted) limitations, mathematical content is confined to elementary al-gebra. Chapter 3 focuses on health data, important raw material for health policy, reviewing their sources and uses and some methods for handling them. Part II systematically follows the policy cycle, presenting and discussing the epidemiologic methods that are useful at each step, with examples. Chapter 4 addresses measurement of the health of populations, including developing a population health profile, identifying health needs and risks, and assessing the evidence for the causes of health problems (with emphasis on the role of ecological studies). Chapter 5 considers the assessment of evidence on the effectiveness, efficiency, potential coverage, and feasibility of potential interventions available to address health problems, and discusses the contribution of meta-analysis to health policy. Chapter 6 tackles the difficult area of making choices among the available alternatives, beginning with the choice between prevention and treatment, proceeding to the use of disease modeling, and ending with the setting of priorities. Chapter 7 deals with policy implementation, including definition of health goals, allocation of health resources, and ensuring that the necessary data are collected for monitoring and evaluation. Finally, Chapter 8 closes the policy loop by considering the evaluation of policy and the continuing monitoring of health, including the role of surveillance in the identification of emerging problems. This book grows from more than 25 years of teaching epidemiology and working with persons in governments, public health departments, and health planning councils.        I hope that it will help other epidemiologists to stumble less often and make their epidemiologic contributions more efficiently.


Mengapa buku lain tentang epidemiologi dan kebijakan kesehatan ? Karena sebagai studi kesehatan populasi , epidemiologi dapat memberikan kontribusi yang unik untuk kebijakan kesehatan , dan karena tidak ada buku berfokus pada metode yang paling relevan tampak ada saat ini. Buku teks epidemiologi umum cenderung mengabaikan hal ini dan metode epidemiologi deskriptif yang paling relevan untuk itu, dan fokus hampir sepenuhnya pada penelitian etiologis . Beberapa buku tentang epidemiologi dan kebijakan kesehatan telah berurusan lebih dengan contoh-contoh daripada dengan metode , dan telah ditujukan untuk khalayak yang sangat luas , termasuk epidemiologi dan pembuat kebijakan , tidak satupun tampaknya berada dalam cetak sekarang . Teks ini ditujukan untuk orang-orang yang telah menyelesaikan kursus dasar dalam epidemiologi , khususnya mahasiswa pascasarjana dan epidemiologi yang ingin menerapkan disiplin mereka untuk pengembangan dan evaluasi kebijakan kesehatan . Saya menggunakannya sebagai buku teks untuk kursus di epidemiologi dan kebijakan kesehatan . Banyak pembaca akan bekerja di pemerintahan , dewan perencanaan kesehatan , unit kesehatan masyarakat , atau lembaga kebijakan , meskipun beberapa mungkin bekerja dalam organisasi profesi atau industri . Orang lain akan bekerja di universitas , tetapi ingin pekerjaan mereka secara langsung relevan dengan organisasi di atas . Buku ini dimaksudkan sebagai kontribusi terhadap pengembangan kebijakan berbasis bukti . Ini bukan pengantar epidemiologi bagi para pembuat kebijakan , meskipun ia mencoba untuk memperkenalkan kebijakan untuk epidemiologi . Karena disana biasanya lebih dari satu cara untuk melihat kebijakan , dua atau lebih pihak berwenang dikutip dalam banyak kasus , untuk memberikan pembaca rasa dari berbagai pendekatan yang tersedia . Buku ini fokus kepada kebijakan publik , kebijakan pemerintah , dan berorientasi pada negara-negara maju . Sebuah keputusan besar dalam memproduksi buku tersebut menyangkut perbedaan antara kebijakan dan program , khususnya apakah untuk mengatasi perencanaan dan evaluasi pelayanan kesehatan di tingkat program . Buku ini tidak membahas perencanaan dan evaluasi program-program khusus , meskipun tidak mencakup penilaian konsep atau pendekatan yang tercermin dalam program-program khusus . Dengan demikian , buku ini menganggap metode epidemiologi yang dapat digunakan untuk menilai bukti tentang efektivitas komunitas program kepulangan awal dari rumah sakit , tetapi tidak metode untuk mengevaluasi program kepulangan awal di kota tertentu pada waktu tertentu . Demikian pula, tidak secara langsung menangani pelayanan kesehatan pribadi , meskipun akan lebih relevan dengan pelayanan kesehatan masyarakat , yang memiliki lebih dari orientasi kebijakan . Buku ini memiliki dua bagian . 
Bagian I berurusan dengan isu-isu umum . 
Bab 1 memperkenalkan subjek kebijakan publik dan pembentukannya , dan mengkaji potensi kontribusi epidemiologi untuk itu . Bab ini kemudian membahas masalah etika dan politik yang dihadapi oleh ahli epidemiologi bekerja di kebijakan dan berakhir dengan beberapa komentar pada komunikasi . 
Bab 2 menyajikan dipilih metode epidemiologi yang relevan dengan siklus kebijakan kesehatan secara keseluruhan, meminjam berat dari demografi dan ringan dari ekonomi . Dalam pengakuan pembaca ' ( mungkin) dan ( diragukan ) keterbatasan penulis , isi matematika terbatas pada dasar al-Jabar . 
Bab 3 berfokus pada data kesehatan , bahan baku penting bagi kebijakan kesehatan , meninjau sumber dan penggunaan mereka dan beberapa metode untuk menangani mereka. 
Bagian II sistematis mengikuti siklus kebijakan , menyajikan dan mendiskusikan metode epidemiologi yang berguna pada setiap langkah , dengan contoh-contoh . 
Bab 4 membahas pengukuran kesehatan masyarakat , termasuk mengembangkan profil kesehatan penduduk , mengidentifikasi kebutuhan kesehatan dan risiko , dan menilai bukti untuk penyebab masalah kesehatan ( dengan penekanan pada peran studi ekologi ) . 
Bab 5 menganggap penilaian bukti efektivitas , efisiensi , cakupan potensi , dan kelayakan intervensi potensial yang tersedia untuk mengatasi masalah kesehatan , dan membahas kontribusi meta - analisis kebijakan kesehatan . 
Bab 6 menangani daerah yang sulit membuat pilihan di antara alternatif yang tersedia , dimulai dengan pilihan antara pencegahan dan pengobatan , melanjutkan ke penggunaan pemodelan penyakit , dan berakhir dengan pengaturan prioritas . 
Bab 7 membahas implementasi kebijakan , termasuk definisi tujuan kesehatan , alokasi sumber daya kesehatan , dan memastikan bahwa data yang diperlukan dikumpulkan untuk monitoring dan evaluasi . Akhirnya , 
Bab 8 menutup loop kebijakan dengan mempertimbangkan evaluasi kebijakan dan pemantauan terus kesehatan , termasuk peran pengawasan dalam identifikasi masalah yang muncul . Buku ini tumbuh dari lebih dari 25 tahun mengajar epidemiologi dan bekerja dengan orang-orang di pemerintah , departemen kesehatan masyarakat , dan perencanaan kesehatan dewan . Saya berharap bahwa ini akan membantu epidemiologi lain tersandung kurang sering dan membuat kontribusi epidemiologi mereka lebih efisien .
